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Diharapkan Ibu bersedia menjadi responden dalam penelitian saya, semua data yang
terkumpul akan di jaga kerahasiaaanya dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian saja serta bila sudah tidak digunakan lagi akan dimusnahkan.

Apabila ibu bersedia, mohon tanda tangani lembar persetujuan ini, demikian atas
perhatian dan kesediaan ibu diucapkan terima kasih.

Cilacap, Januari 2024

Peneliti
(Dewi Endah Wigati)

Penanggung Jawab Penelitian

Nama : Dewi Endah Wigati, S.Tr.Keb
Alamat : Dsn Gebangsari RT 004/003 Tambaksari, Kec. Kedungreja, Kab Cilacap
TIp/HP : 085747844225

Email : dewiendahwigati@gmail.com
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Lampiran 2 Lembar Kuisioner
STATUS KESEHATAN IBU

A. Identitas Umum
1. Identitas Istri
Suami
Nama e i
UMUr i e
Adama e e
Pendidikan s
Pekerjaan s e
Suku/bangsa = s e
Alamat
2. Penolong
Pendidikan Terakhir
Lama Bekerja
3. Anamnesa
a. Keluhan Utama ..o e
b. Riwayat Perjalanan Penyakit .....cccveveriiieieirieireeiinnrsaenesarnssnennnennsas
c. Riwayat Perkawinan
1) Perkawinan K& e
2)  Menikah Sejak UMUF : .....cccueiiiirieiceee e e e e es e ee e e e e e e
3)  Lama Perkawinan .....cccccceirerreeeeeer e e e e s e e e e
4)  Status PerkawiNan : .......cocoiiiiiiiiiire e
d. Riwayat Kehamilan, Persalinan dan Nifas yang lalu
Riwayat BBL
. Tempat Penolong | Jenis penyulit
Hamil | UK ; : .
ke (bin) persalina | persalina | persalina BB Umu | Ket
n n n H{P|N (@) r
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Riwayat KB

1) KB yang digunakan sebelumnya : .........cccccooiiiiiiiiiniiiiieen.
2) Keluhan selama menggunakan KB : ..........cccccoviviiiiniiininnenn.
3) ReNCANa KB & ...ooiiiiiiiiiii it

Riwayat Kesehatan

1) Riwayat Kesehatan Yang Lalu
2) Riwayat Kesehatan Sekarang
3) Riwayat Kesehatan Keluarga

Riwayat Kehamilan Sekarang

a) ANC iveriiei sejak umur
kehamilan.................. bulan
D) HPHT e
¢) Gerakan janin dirasakan sejak usia kehamilan....................... bulan dan
masih dirasakan sejak 24 jam terakhir
d) Frekuensi periksa TMI...ooooe kali, TMIL......ocs kali,
TMIL.......... kali
€) Senam hamlil.........coooviiiiiiiiiri e
f) Obat obatan yg pernah dikonsumsi : ........cccccccvveviiivciinnnnns
Permasalahan dan Keluhan Dalam Kehamilan (jika ada)
Trimester Masalah/keluhan Tindakan/terapi
I
Il
Il

Pola kebutuhan sehari-hari
1) Nutrisi

a) Porsi makan e —— e e n e ————————
b) Makan terakhir SJAM
c) Jenis e —— e an e ————————
d) Makanan pantangan et aaaaaa e
e) Minum terakhir CJAM
f)  Keluhan e e e e a e ————————
2) Eliminasi
a) BAK
Frekuensi............... kali/hari, jumlah................... ,
(V= 1 - W
KEIUNAN. ...
b) BAB
Frekuensi............... kali/hari, konsistensi................... ,
Warna........oeveeenne.
KEIUNGN. ..ot
3) lstirahat
SIANG. e ,
MALAM ...
KEIUNGN. ...ttt

4) Aktivitas terakhir
5) Personal hygiene terakhir
6) Pola seksual terakhir

Data Psikososial Spiritual
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1) Kesiapan ibu menghadapi persalinan dan keluarga : ....................
2) Pengambilan KeputuSan:...........coooiuiiiiiiiiieeene e
3) Tanggapan ibu dan keluarga terhadap kehamilan ini: ...........................
4) Pengetahuan ibu dan keluarga tentang kehamilan : ...............ccccceeee.
5) Pengambilan keputusan oleh : ...
6) Ibu tinggal bersama @ ........cccoviiiiii e
7) Respon Ibu terhadap diri SENdiri @ ........coooiiiiiiiiiiii e
8) Respon Ibu terhadap bayi: ........c.ceeveiiiiiiiiii e
9) Respon Kelurga terhadap Ibu dan Bayi : ........cccoocveiiiiiiiiieiieee
10) Riwayat Sosial Ekonomi
1) Status PerkawiNan: .........coooiiiiiriiiiiee e
2)  Lama PerkawiNan: ..........oocueeeiiiiiiiieee et
3) Jumlah anggota kelurga dalam satu rumah: .........ccccceeveeineeeenennnnes
k. Riwayat Persalinan
Tanggal/jam persalinan ©...........ceooiiiiie i e
Penolong persalinan & ...
Tempat persalinan et te e s e
Jenis persalinan (spontan, vakun, SC) @ .......ccccviiiiiniiiiiie e
Keadaan bayi( BB/PB bayi,Jenis kelamin,hidup/mati) : .........
Komplikasi selama kehamilan dan persalinan :...........ccccoccooniiiieeniniinennn.
Robekan jalan lahir/episiotomi PP TOPPRUPPTPPRN
I. Pemeriksaan Obstetri
a. Abdomen

@~oooop

1) INSPEKST s
2) Palpasi Tinggi Fundus Uteri o
b. Genetalia
1) keadaan labia mayor dan minor (luka, cairan) : ........cccccceeeee
2) perinium (luka laserasi, jahitan perinium) : ....cccccceeeeeeieininnn.
3) Lokhia (warna, konsistensi, bau) : .......ccccceeeiieiiiiiinice,
I. Pemeriksaan Penunjang (Jika dilakukan)
a. Urine (| PSR
1) PP test e ———
2) Protein urine e ———
3) Glukosa urine e ———
4) DIl e ——————
b. Darah (| PR
1) Hb e ——— oar %
2) Al e ———
3) HMT e —————
4) Golongandarah ..o,
Kondisi Ibu (diisi oleh ibu)
Apakah ibu mencuci tangan sebelum membersihkan daerah luka ? (Ya/Tidak)
Apakah ibu membersihkan luka dari arah depan (vagina) ke belakang (anus)?
(Ya/Tidak)
Apakah ibu membersihkan luka setiap kali setelah BAB dan BAK? (Ya/Tidak)
Apakah ibu mengganti pembalut hanya ketika penuh ? (Ya/Tidak)

Apakah ibu membiarkan daerah genetalia dalam keadaan lembab ? (Ya/Tidak)
Apakah ibu sudah mampu berjalan dan beraktifitas? (Ya/Tidak)
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Lampiran 3 Lembar Persetujuan Responden

Dengan ini menyatakan bersedia dan tidak berkeberatan menjadi Responden
didalam penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Magister Kebidanan
Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar dengan judul penelitian
‘Perbedaan Efektifitas Pemberian Rebusan Daun Binahong dan Vulva Hygiene
dalam Perawatan Luka Perineum pada Ibu Postpartum”Demikian pernyataan ini
saya buat dengan sukarela tanpa paksaan dari pihak manapun kiranya dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Cilacap, Januari 2024

ttd



Lampiran 4 Penentuan skala REEDA

Penentuan Penilaian Reeda
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Kode Responden :

Nilai | Redness Edema Ecchymosi | Discharge Approximatio
(Kemerahan | (Pembengkakan | s (Pengeluaran | n
) ) (Bercak ) (Penyatuan
Perdarahan luka)
)
0 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tertutup
1 Kurang dari | Pada perineum, | Kurang dari | Serum Jarak kulit 3
0,25 cm | <1 cm dari| 0,25 cm mm atau
pada kedua | laserasi pada kedua kurang
sisi laserasi Sisi atau
0,25 pada
satu sisi
2 Kurang dari | Pada perineum | 0,25-1 cm | Serosanguin | Terdapat
0,5 cm pada | dan atau vulva, | pada kedua | us jarak antara
kedua sisi | antara 1-2 cm | sisi atau kulit dan
laserasi dari laserasi 0,52 cm lemak
pada satu subcutan
Sisi
3 Lebih  dari | Pada perineum |> 1 cm | Berdarah, Terdapat
0,5 cm pada | dan atau vulva, | pada kedua | purulent jarak antara
kedua sisi|> 2 cm dari | sisi atau 2 kulit, lemak
laserasi laserasi cm  pada subcutan dan
satu sisi fascia
Penilaian : 0 = penyembuhan luka baik

1-2 = penyembuhan luka sedang
3 = penyembuhan luka kurang baik
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Lampiran 5 Lembar kontrol penyembuhan luka dengan skala reeda

Kode Responden :

Nama Ibu ..o Uisa:......... tahun. Pendidikan:......... Persalinan ke:......
Pekerjaan.......... Alamat:....................

NO

Hari Hari Hari Hari Hari Hari Hari
Item Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke27-
PenilaianLuka 14 hari

Hari
Ke>14

Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal | Tanggal

Tanggal

Kemerahan
(Redness)

Pembengkakan
(Edema)

Bercak
Perdarahan
(Ecchymosis)

Pengeluaran
(Discharge)

Penyatuan
Luka
(Approximation)

Jumlah Skor

Keterangan;

Skoring Skala Reeda

0 = Penyembuhan Luka Baik ( Good Wound Healing)

1-5 = Penyembuhan Luka Sedang (Insufficient Wound Healing)
>5 = Penyembuhan Luka Buruk ( Poor Healing)
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Lampiran 5 Pengukuran Lama Penyembuhan Luka Perineum

HARI
KE

Lama Kesembuhan Luka Perineum Ya

Tidak

1

- Penyembuhan Cepat
- Penyembuhan Normal
- Penyembuhan Lama

- Penyembuhan Cepat
- Penyembuhan Normal
- Penyembuhan Lama

- Penyembuhan Cepat
- Penyembuhan Normal
- Penyembuhan Lama

- Penyembuhan Cepat
- Penyembuhan Normal
- Penyembuhan Lama

- Penyembuhan Cepat
- Penyembuhan Normal
- Penyembuhan Lama

- Penyembuhan Cepat
- Penyembuhan Normal
- Penyembuhan Lama

27-14

- Penyembuhan Cepat
- Penyembuhan Normal
- Penyembuhan Lama

>14

- Penyembuhan Cepat
- Penyembuhan Normal
- Penyembuhan Lama
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Lampiran 6 Standart Operasional Proesdur (SOP) Mencuci Tangan

TATA LAKSANA MELAKUKAN CUCI TANGAN

NO.DOKUMEN
SOP UKPP/I1/SOP.....
/311.02/2022 ‘
NO. REVISI
TANGGAL TERBIT : 03 April 2022
HALAMAN :1/2

UPTD. Puskesmas
Gandrungmangu |

dr.Pentadi Teguh
Setiyanta,M.H.
NIM.197110082002121002

1. Pengertian

Adalah suatu cara mencuci tangan dengan menerapkan 6 langkah cara
mencuci tangan dan melakukan dalam 5 moment menggunakan air sabun
atau desinfektan sesuai prosedur yang benar atau sesuai standar yang
telah ditetapkan oleh KEMENKES

2. Tujuan

- Agar petugas mampu melakukan cuci tangan dengan
kewaspadaan universal dan sesuai dengan standart KEMENKES

- Agar tidak ada keluhan kecemasan dari pasien, suami, dan
keluarga

- Agar tindakan dapat dilakukan dengan baik dan benar

3. kebijakan

Berdasarkan SK Kepala UPT. Puskesmas Gandrungmangu | No:
440/002/414.03/2022 tentang penerapan managemen resiko baik dalam
pelaksanaan program maupun pelayanan di UPT. Puskesmas
Gandrungmangu |

4. Referensi

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomoer 36 Tahun 2009
Tenaga Kesehatan
2. Permenkes No.75 Tahun 2014 Tentang Puskesmas

5. Alat dan Bahan

Alat dan Bahan
1. Wastafel
2. Tissue
3. Sabun anti septik/cuci tangan
4. Tempat sampah

6. Langkah-
langkah

Seluruh karyawan Puskesmas harus melaksanakan kegiatan mencuci
tangan. Sebelum mencuci tangan pilihlah temapat yang memiliki wastafel
untuk kegiatan mencuci tangan. Adapun langkah-langkah mencuci tangan
menurut KEMENKES :

1. Bahasih tangan, gososk sabun pada telapak tangan kemudian
usap dan gosok kedua telapak tangan secara lembut dengan
arah memutar.

2. Usap dan gosok juga kedua punggung tangan secara bergantian

Gosok sela-sela jari tangan hingga bersih

4. Bersihkan ujung jari secara bergantian dengan posisi saling
mengunci

5. Gosok dan putar kedua ibu jari secara bergantian

6. Letakan ujung jari ke telapak tangan kemudian gosok
perlahan.bilas dengan air bersih dan keringkan

w

7. Unit terkait

Semua unit dipuskesmas

8. Dokumen
terkait

Register Kamar bersalin
Rekam Medik
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Lampiran 7 Standar Operasional Prosedur (Sop)

PERAWATAN LUKA PERINEUM
1. TUJUAN
Tujuan perawatan perineum menurut Hamilton (2002), adalah mencegah terjadinya
infeksi sehubungan dengan penyembuhan jaringan. Sedangkan menurut
Moorhouse et. al. (2001), adalah pencegahan terjadinya infeksi pada saluran
reproduksi yang terjadi dalam 28 hari setelah kelahiran anak atau aborsi.
2. RUANG LINGKUP
Lingkup perawatan perineum ditujukan untuk pencegahan infeksi organ-organ
reproduksi yang disebabkan oleh masuknya mikroorganisme yang masuk melalui
vulva yang terbuka atau akibat dari perkembangbiakan bakteri pada peralatan
penampung lochea (pembalut) (Feerer, 2001). Sedangkan menurut Hamilton
(2002), lingkup perawatan perineum adalah
a. Mencegah kontaminasi dari rectum
b. Menangani dengan lembut pada jaringan yang terkena trauma
c. Bersihkan semua keluaran yang menjadi sumber bakteri dan bau.
3. ACUAN
a. Alimul, Azis. 2006. Pengantar Kebutuhan Dasar Manusia. Jakarta: Salemba
Medika
b. Carperito, Lynda Juall. 2000. Diagnosa Keperawatan edisi 8. Jakarta: EGC
c. Mubarak, Wahit Igbal. 2007. Buku ajar kebutuhan dasar manusia : Teori &
Aplikasi dalam praktek. Jakarta: EGC
d. Tarwanto, Wartonah. 2006. Kebutuhan dasar manusia dan proses
keperawatan edisi 3. Jakarta: Salemba Medika
e. Potter, Perry. 2005. Buku Saku Keterampilan dan Prosedur Dasar Edisi 5.
Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC
4. DEFINISI
Perawatan adalah proses pemenuhan kebutuhan dasar manusia (biologis,
psikologis, sosial dan spiritual) dalam rentang sakit sampai dengan sehat (Aziz,
2004). Perineum adalah daerah antara kedua belah paha yang dibatasi oleh vulva
dan anus (Danis, 2000). Post Partum adalah selang waktu antara kelahiran
placenta sampai dengan kembalinya organ genetik seperti pada waktu sebelum
hamil (Mochtar, 2002). Perawatan perineum adalah pemenuhan kebutuhan untuk
menyehatkan daerah antara paha yang dibatasi vulva dan anus pada ibu yang
dalam masa antara kelahiran placenta sampai dengan kembalinya organ genetik
seperti pada waktu sebelum hamil.
5. PROSEDUR
a. Tanggung jawab dan wewenang
1) Bagian akademik sebagai penanggung jawab pembelajaran
2) Koordinator mata ajaran keperawatan maternitas, Bertanggung
Jawab atas pencapaian kompetensi SOP ini diraboratorium
keperawatan



3)

64

Pembimbing klinik bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
praktek dilahan praktek

b. Pelaksanaan

4)

5)

1)
2)

3)

Pastikan kebutuhan klien untuk perawatan luka perineum

Persiapan klien

a) Mengucapkan salam dengan ramah (lihat SOP komunikasi
terapeutik)

b) Melakukan pendekatan klien dengan memberikan
penjelasan tentang tindakan yang akan dilakukan.

Persiapan alat

a) Baki+ alas

b) Set steril berisi: kapas dan kassa steril, pinset anatomis,

pinset sirugis, kom kecil

c) Korentang

d) Kom sedang berisi kapas cebok

e) Larutan desinfektan/DTT

f)  Perlak dan pengalas

g) Bengkok

h) Handscoon

i)  Selimut mandi

i) Pispot

k) Botol cebok berisi air hangat

[)  Obat luka perineum

m) Pembalut dan celana dalam ibu yang bersih

n) Tas plastik 2 buah

Persiapan Lingkungan

Jaga privasi klien dan ciptakan lingkungan yang aman dan
nyaman, cuci tangan (lihat SOP cuci tangan)
Langkah kerja :

a) Awali interaksi dengan mengucapkan salam (lihat SOP
komunikasi terapeutik).

b) Jelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada klien

c) Cuci tangan (lihat SOP mencuci tangan)

d) Gunakan Handscoon

e) Ganti selimut klien dengan selimut mandi

f) Persilahkan klien untuk berbaring di tempat tidur dengan

satu bantal di bagian kepala, dan lutut di tekuk (posisi
dorsal recumben)

o)) Letakkan pengalas di bawah bokong klien

h) Anjurkan klien untuk melepaskan pakaian dalam serta
pembalutnya. Celana dan pembalut dimasukkan ke dalam
plastik yang berbeda

i) Letakkan pispot dibawah bokong klien sambil
mengobservasi lochea (warna, bau, konsistensi)

i) Mempersilahkan klien untuk BAB/BAK bila ingin

k) Bersihkan vulva dengan mengguyur menggunakan air
hangat

)] Ambil pispot

m) Letakkan bengkok ke dekat vulva

n) Gunakan tangan kiri untuk mengekspos bagian yang akan

dibersihkan dengan membuka vulva menggunakan ibu
jari dan jari telunjuk kiri
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Ambil kapas yang telah diberi larutan DTT menggunakan
tangan kanan

Bersihkan vulva mulai dari labia mayora kiri, labia mayora
kanan, labia minora kiri, labia minora kanan, vestibulum.
Arah dari atas ke bawah dengan kapas hingga bersih (1
kapas untuk 1 kali usap)

Lepaskan handscoon

Buka set steril menggunakan korentang

Tuangkan larutan NaCl ke dalam kom kecil di dalam set
steril

Pakai handscoon steril

Ambil kapas steril menggunakan pinset sirugis di tangan
kanan sedangkan pinset anatomis di tangan Kkiri,
kemudian masukkan ke dalam larutan NaCl

Bersihkan luka perineum dari arah depan ke belakang,
bersihan sesuai prosedur perawatan vulva hygiene.
Lakukan hal tersebut hingga area perineum tampak
bersih

Amati ada tidaknya tanda-tanda infeksi di sekitar area
tersebut (jika ada infeksi beri obat luka pada area yang
terinfeksi), lalu tutup luka dengan kassa steril

Pasang pembalut dan celana bersih

Ganti selimut mandi dengan selimut klien

Lepaskan handscoon

Terminasi : Tanyakan respon klien, kontrak waktu, salam
(lihat SOP Komunikasi Terapeutik). Evaluasi Hasil : tidak
ada tanda-tanda infeksi pada area perineum pasien,
pasien nyaman

Rapikan alat-alat

Buka sampiran

Cuci tangan (lihat SOP Cuci Tangan)

Dokumentasi

6. PENGENDALIAN/PEMANTAUAN
a. Absensi mahasiswa dan dosen yang telah ditanda tangani
b. Dokumentasi laporan asuhan keperawatan
c. Format penilaian asuhan keperawatan
d. Pedoman penilaian kompetensi

7. DOKUMEN

a. SOP komunikasi terapeutik

b. SOP cuci tangan

8. PENGESAHAN

Disusun oleh
dan disahkan oleh

Tim Mata Ajaran:

Tanggal:
Tanggal:

Diperiksa oleh Disetujui

Unit Akademik: Ketua Pengelola:

Tanggal:
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Lampiran 8 Standart Operasional Prosedur (SOP) Vulva Hygiene

TATA LAKSANA MELAKUKAN
VULVA HYGIENE

NO.DOKUMEN

SOP | UKPP/II/SOP.... . ’F

/311.02/2022

NO. REVISI

TANGGAL TERBIT : 03
April 2022

HALAMAN :1/2

UPTD. Puskesmas
Gandrungmangu |

dr.Pentadi Teguh
Setiyanta,M.H.
NIM.197110082002121002

1. Pengertian

Vulva hygiene merupakan salah satu cara pemenuhan
kebutuhan personal hygiene memelihara alat kelamin bagian
luar (vagina) untuk mempertahankan kebersihan dan
kesehatan alat kelamin agar tidak terjadi infeksi.

3. Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk
melaksanakan tatalaksana melakukan vulva hygiene di UPT.
Puskesmas Gandrungmangu |

4. Kkebijakan Berdasarkan SK Kepala UPT. Puskesmas Gandrungmangu |

No: 440/002/414.03/2022 tentang penerapan managemen
resiko baik dalam pelaksanaan program maupun pelayanan di
UPT. Puskesmas Gandrungmangu |

5. Referensi

Asuhan Kebidanan dan KDK, 2018

6. Alatdan Air DTT, kapas DTT, perlak dan alasnya, hanscone, bengkok
Bahan

7. Langkah- - Lakukan persiapan alat
langkah - Lakukan persiapan pelanggan

- Pasien diberitahu tentang tindakan yang akan
dilakukan

- Atur posisi litotomi

- Lepas pakaian bagian bawah atau dibuka

- Memasang selimut

- Telunjuk dan ibu jari tangan kiri petugas dibalut
dengan kapas sublimat kemudian membuka vulva

- Tangan kanan mengambil kapas sublimat dengan
menggunakan pinset selanjutnya bersihkan vulva dari
bagian atas ke bawah. Kapas kotor dibuang kedalam
bengkok. Demekian dilakukan beberapa kali sampai
vulva bersih

- Setelah selasai pakaian pasien dirapikan kembali

8. Unit terkait

Poli Kia, Kamar Bersalin

9. Dokumen
terkait

Register Kamar bersalin, Rekam Medik
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Lampiran 9 Rekomendasi Persetujuan Etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jin.Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
E-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https/fkm.unhas.ac.id/

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor: 291/UN4.14.1/TP.01.02/2024

Tanggal: 29 Januari 2024

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol berikut
ini telah mendapatkan Persetujuan Etik:

No. Protokol 22124092025 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Dewi Endah Wigati Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Perbedaan Efektivitas Pemberian Daun Binahong (4nredera Cordifolia
(Ten.) Steenis) dan Vulva Hygiene dalam Perawatan Luka Perineum pada
Ibu Postpartum
No.Versi Protokol | 1 Tanggal Versi 19 Januari 2024
No. Versi PSP 1 Tanggal Versi 19 Januari 2024
Tempat Penelitian | Kab. Cilacap
Judul Review |:| Exempted Masa Berlaku 29 | Frekuensi review
Januari 2024 | lanjutan
Expedited sampai 29
Januari 2025
I:IFullboaId
Ketua ~ Komisi | Nama: Tanda tangan 4 al
Etik Penelitian Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc,Ph.D Y e < LR
I 12024
Sekretaris komisi | Nama: Tanda tanga\_ \' ggJy/
Etik Penelitian | Dr. Wahiduddin, SKM.,M Kes o \‘* ?/74
; =20 Januari 2024

Kewajiban Peneliti Utama :

1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor SUSAR dalam
72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan setiap setahun
untuk penelitian resiko rendah

4. Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir

5. Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)

6. Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

B e

nan e



Lampiran 10 Surat Izin Penelitian

, PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS KESEHATAN, PENGENDALIAN PENDUDUK
: DAN KELUARGA BERENCANA

Jaan m-m Gatot Summ Nomor 26 Telepon (0252) 530?8 Faksimée (0232) S35950

“CILACAP
—————————————————————————————

Cilacap, 1 Februar 2024

Nomor  :© 500.16.7.2/155/16
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Perihal  : Ijin Penelitian

Yth. 1. Kepala UPTD Puskesmas Gandrungmangu |
2. Kepala UPTD Puskesmas Bantarsari
di-
CILACAP

Berdasarkan swat dan Universitas Hasanuddin  Makassar Program
Pascasarjana #mu Kebiianan nomor : 00088/UN4.20.1/PT.01.04/2024 tanggal 3
Januari 2024 perihal ljin Penelitian dalam bagi mahasiswa Program Pascasarjana
dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Perbedaan Efektivitas Pemberian Daun
Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis dan Vulva Hygiene dalam Perawatan
Perineum pada lbu Postpartum”. Dsharapkan kepada Saudara untuk dapat
membantu pada pelaksanaan peneltian tersebut.

Adapun Mahasiswa yang melaksanakan Penelitian tersebut adalah :

Nama : Dewt Endah Wigat

Pekerjaan : Mahastswa Program Pascasanana imu Kebidanan
Universitas Hasanuddin Makassar

Alamat : J.Penntis Kemerdekaan KM 10 Makassar

Penanggung Jawab : Prof. Baharuddin Hamzah, ST., M.Arch., Ph.D
Lokasa Penelman < Kabwmen Clla&m

X Pelaksanaan Penemnn wak dsalahgunakm untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu ketenangan dan ketertiban masyarakat/Pemerintah.

2. Sebelum Pelaksanaan Penelitian langsung kepada responden, harus terlebih
dahulu melaporkan kepada Kepala InstansyWiayah setempat.

3. Setelah Pelaksanaan Penelitan selesai, supaya menyerahkan hasdnya kepada
Dinas Kesehatan Kabupaten Ciacap.

4. Apabila dalam jangka waktu tertentu hasd Penelitian belum dikirim ke Dinas
Kesehatan Kabupaten Cilacap, maka kepada Penanggung jawah/Pimpinan
Lembaga yang bersangkutan berkewagban menginmkan hasi penelitian tersebut
diatas.
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S. Surat Rekomendasi P k aan Penel Y ini berlaku dari 29 Januari sampai

dengan 29 Maret 2023.
Demikian. atas perhatiannya disampaikan terima kasih.

Plit. KEPALA DINAS KESEHATAN
PENGENDALIAN PENDUDUK DAN
KELUARGA BERENCANA

L

NIP. 19641128 199103 2 003

Tembusan -

1. Bupati Cilacap:

2. Kepala BAPPEDA Kabupaten Cilacap;

3. Kepala Badan Kesbang dan Politk Kabupaten Cilacap;

4. Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Universitas Hasanuddn;

5. Yang bersangkutan.
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Lampiran 11 Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS KESEHATAN, PENGENDALIAN PENDUDUK
DAN KELUARGA BERENCANA
PUSKESMAS GANDRUNGMANGU |

Jalan Bulusari — Sidaurip Rt. 04 Rw. 05 Desa Bulusari
Pos El : pkm gandrungmangui1@amail.com
GANDRUNGMANGU

Kode Pos 53254

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 072//2 /16.32

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Raso Satiyo, S.Kep., Ners

NIP : 197310011993031007
Pangkat/Golongan : Penata Tk.l - llid

Jabatan : Kepala Puskesmas Gandrungmangu |

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa dibawabh ini :

Nama : Dewi Endah Wigati
Program Studi : Program Pascasarjana limu Kebidanan
Universitas : Universitas Hasanuddin Makassar

Benar-benar telah selesai melakukan penelitian di Puskesmas Gandrungmangu |
selama 2 (dua) bulan, terhitung mulai tanggal 29 Januari sampai dengan 29 Maret 2024
untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan tesis yang berjudul “Perbedaan
Efektivitas Pemberian Daun Binahong (Anredera Cordifolia (Ten) Steenis dan Vulva
Hygiene dalam perawatan Perineum pada Ibu Postpartum™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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CILACAP

- PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS KESEHATAN, PENGENDALIAN
PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA
PUSKESMAS BANTARSARI

JAan Raya Rawastya Santasan AM 1 Bantas AN Jawa Tengan
Tewnm | OJ&)) 60608

oS & pAMDANSAN DM OO LA s
BANTARSARI

ab go
L AN AN

Nomor
Lamp
Perihal

Bantarsan 22 Apnl 2004

Kepada

400 .7/ /16 30 Yth Rektor Universitas Hasanuddin
- Makasar Program Pascasanana
- Pengembalian Mahasiswa lImu Kebdanan

Penelitian di -

MAKASAR

Dasar Surat Kepala Dinas Kesehatan. Pengendalian Penduduk Dan
Keluarga Berenca Kabupaten Cilacap Nomor 50016 7.2 /158/16 tanggal 1
Februari 2024 perhal lin Penelitan Dalam bagi mahasiswa Program
Pascasarjana dan Universitas Hasanuddin Makasar Program Pascasanjana
limu Kebidanan, Sehubungan dengan telah berakhimya masa pelaksanaan
Penelitian di wilayah kerja Puskesmas Bantarsan Dinas Kesehatan
Pengendalian Penduduk dan Kelurga Berencana Kabupaten Cilacap yang
pelaksanaanya mulai bula Januani 2024 sampai dengan bulan Maret 2024
sudah selesai, bersama ini kami kembalikan mahasiswa Penelitan tersebut ke
Rektor Universitas Hasanuddin Makasar Program Pascasanana limu
Kebidanan dengan nama sebagaibenkut :

Nama : Dewi Endah Wigati

Pekerjaan : Mahasisma Program Pascasanana limu Kebidanan
Universitas Hasanuddin Makasar

Alamat . Jalan Perintis Kemerdekaan KM 10 Makasar

Penanggung Jawab : Prof. Baharuddin Hamzah, ST., M Arch,, Ph.D

Demikian untuk menjadikan periksa, atas kerjasamannya diucaphan

terima kasih.

ntarsan

P: 198340262011012002
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Lampiran 13 Keterangan Master Tabel
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Responden | Usia | Jenis | pendidikan Paritas Jumlah | Mobilisasi | Personal Jenis Pendidikan
Luka anak Hygiene | Persalinan Penolong

Al 19 1 SLTP Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb

A2 30 2 SD Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Str.Keb

A3 23 2 S1 Primipara 2 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb

A4 23 2 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

A5 24 1 SLTP Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb&Str.Keb

A6 24 1 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

A7 26 2 SD Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb

A8 24 2 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

A9 22 2 SLTA Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

Al10 20 2 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

All 31 2 SLTA Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb&Str.Keb

Al2 39 2 SLTA Multipara 3 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

Al3 29 1 SLTP Multipara 1 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb

Al4 23 2 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb

Al5 37 1 SLTP Multipara 3 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb&Str.Keb

Al5 19 1 SLTP Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb

Bl 31 1 SLTP Multipara 4 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

B2 34 2 S1 Multipara 4 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keh

B3 28 2 SLTA Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keh

B4 29 2 S1 Multipara 3 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb&Str.Keb

B5 24 1 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

B6 37 2 S1 Multipara 3 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

B7 30 1 S1 Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

B8 37 1 SD Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb

B9 26 2 SLTA Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

B10 26 1 SLTA Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb

B11 35 1 SLTA Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb




73

B12 34 2 SLTP Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb
B13 26 1 S1 Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Str.Keb
B14 24 2 SLTA Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

B15 30 2 SLTA Grandemultipara | 6 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

C1 23 2 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

Cc2 35 2 S1 Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb
C3 34 1 SLTA Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

C4 29 2 SLTA Multipara 3 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

C5 25 1 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb
C6 20 1 SLTP Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

Cc7 28 1 SLTA Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

C8 24 2 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb&Str.Keb

C9 35 1 SLTP Multipara 3 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

C10 27 2 SD Multipara 1 melakukan | melakukan | spontan Bd,Str.Keb&Amd.Keb
Cl1 25 1 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

C12 32 1 SD Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

C13 19 2 SLTP Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb

Cl4 21 2 SLTA Primipara 1 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb&Str.Keb
C15 30 2 SLTP Multipara 2 melakukan | melakukan | spontan Amd.Keb
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KETERANGAN KODING:

BINAHONG 10%

1
KELOMPOK 2 BINAHONG 15%
3 VULVA HYGIENE
1 0 BAIK
SKORE REEDA 2 1-5 SEDANG
3 >5 BURUK
1 1-6 CEPAT
LAMA WAKTU 2 27-14 NORMAL
3 >14 LAMA
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Lampiran 15 Hasil Uji Statistik

A. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden yang Mengalami Rupture Perineum

Kelompok * Usia

Crosstab
Usia
<20,>35TAHUN 20-35tahun Total
Kelompok Binahong 10% Count 3 12 15
% within Kelompok 20.0% 80.0% 100.0%
Binahong 15 % Count 2 13 15
% within Kelompok 13.3% 86.7% 100.0%
Vulva Hygiene Count 1 14 15
% within Kelompok 6.7% 93.3% 100.0%
Total Count 6 39 45
% within Kelompok 13.3% 86.7% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 1.1542 2 .562
Likelihood Ratio 1.200 2 .549
Linear-by-Linear Association 1.128 1 .288
N of Valid Cases 45
a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is 2,00.
Risk Estimate
Value
Odds Ratio for Kelompok
(Binahong 10% / Binahong 15 %)
a. Risk Estimate statistics cannot be computed.
They are only computed for a 2*2 table without
empty cells.
Kelompok * Derajat
Crosstab
derajat
Derajat 1 Derajat 2 Total
Kelompok Binahong 10% Count 5 10 15
% within Kelompok 33.3% 66.7% 100.0%
Binahong 15 % Count 7 8 15
% within Kelompok 46.7% 53.3% 100.0%
Vulva Hygiene Count 7 8 15
% within Kelompok 46.7% 53.3% 100.0%
Total Count 19 26 45
% within Kelompok 42.2% 57.8% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 7292 2 .695
Likelihood Ratio .739 2 .691
Linear-by-Linear Association .534 1 465
N of Valid Cases 45

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is

6,33.

Risk Estimate

Value

Odds Ratio for Kelompok

(Binahong 10% / Binahong 15 %)

a. Risk Estimate statistics cannot be computed.
They are only computed for a 2*2 table without
empty cells.
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Kelompok * Pendidikan

Crosstab
Pendidikan
Pendidikan rendah Pendidikan Tinggi Total
Kelompok Binahong 10% Count 6 9 15
% within Kelompok 40.0% 60.0% 100.0%
Binahong 15 % Count 3 12 15
% within Kelompok 20.0% 80.0% 100.0%
Vulva Hygiene Count 6 9 15
% within Kelompok 40.0% 60.0% 100.0%
Total Count 15 30 45
% within Kelompok 33.3% 66.7% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 1.800? 2 407
Likelihood Ratio 1.894 2 .388
Linear-by-Linear Association .000 1 1.000
N of Valid Cases 45
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
5,00.
Risk Estimate
Value
Odds Ratio for Kelompok B
(Binahong 10% / Binahong 15 %)
a. Risk Estimate statistics cannot be computed.
They are only computed for a 2*2 table without
empty cells.
Kelompok * Paritas
Crosstab
Paritas
Primipara Multigravida 3 Total
Kelompok Binahong 10% Count 7 8 0 15
% within Kelompok 46.7% 53.3% 0.0% 100.0%
Binahong 15 % Count 3 11 1 15
% within Kelompok 20.0% 73.3% 6.7% 100.0%
Vulva Hygiene Count 7 8 0 15
% within Kelompok 46.7% 53.3% 0.0% 100.0%
Total Count 17 27 1 45
% within Kelompok 37.8% 60.0% 2.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 4.5492 4 .337
Likelihood Ratio 4.944 4 .293
Linear-by-Linear Association .000 1 1.000
N of Valid Cases 45
a. 3 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum expected count
is ,33.
Risk Estimate
Value
Odds Ratio for Kelompok °
(Binahong 10% / Binahong 15 %)
a. Risk Estimate statistics cannot be computed.
They are only computed for a 2*2 table without
empty cells.
Kelompok * Mobilitas
Crosstab
Mobilitas
Melakukan Total
Kelompok Binahong 10% Count 15 15

78



79

% within Kelompok 100.0% 100.0%
Binahong 15 % Count 15 15
% within Kelompok 100.0% 100.0%
Vulva Hygiene Count 15 15
% within Kelompok 100.0% 100.0%
Total Count 45 45
% within Kelompok 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Value
Pearson Chi-Square 2
N of Valid Cases 45
a. No statistics are computed because
Mobilitas is a constant.
Risk Estimate
Value
Odds Ratio for Kelompok 2
(Binahong 10% / Binahong 15 %)
a. No statistics are computed because Mobilitas
is a constant.
B. Uji Norrmalitas data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Sig.
REEDA A B_C Hari 1 273 45 .000 .895 45 .001
REEDA A B C Hari 3 .248 45 .000 .835 45 .000
REEDA A B_C Hari 5 .237 45 .000 .853 45 .000
REEDA_A B_C Hari_6 .438 45 .000 .619 45 .000
REEDA A B C Hari 7 45 45

a. Lilliefors Significance Correction

C. Lama penyembuhan luka pada kelompok rebusan daun binahong 10%,15% dan vulva hygiene
menggunakan skala REEDA

Hari ke 1
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation
Reeda H1_A 15 7.73 799
Reeda_H1 B 15 8.27 .961
Reeda H1 C 15 8.80 .941
Valid N (listwise) 15
Kruskal-Wallis Test
Ranks
| | Kelompok_Reeda N Mean Rank
REEDA_A B _C Hari_1 Intervensi 1 15 16.53
Intervensi 2 15 22.87
Kontrol 15 29.60
Total 45

Test Statistics®

REEDA A B C Hari 1

Kruskal-Wallis H
df
Asymp. Sig.

8.554
2
.014

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Kelompok_Reeda

Hari Ke 3
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation
Reeda_H3 A 15 4.27 .594
Reeda_H3 B 15 4.53 .640
Reeda_H3 C 15 5.80 1.014
Valid N (listwise) 15




Kruskal-Wallis Test

Ranks
| | Kelompok Reeda N Mean Rank
REEDA_A B_C Hari_3 Intervensi 1 15 15.70
Intervensi 2 15 19.37
Kontrol 15 33.93
Total 45
Test Statistics®®
REEDA A B C Hari 2
Kruskal-Wallis H 18.373
Df 2
Asymp. Sig. .000
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Kelompok_Reeda
Hari ke 5
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation
Reeda H5_A 15 1.27 961
Reeda H5 B 15 .33 724
Reeda H5_C 15 3.80 .676
Valid N (listwise) 15
Kruskal-Wallis Test
Ranks
[ | Kelompok Reeda N Mean Rank
REEDA_A B_C _Hari_5 Intervensi 1 15 19.23
Intervensi 2 15 11.77
Kontrol 15 38.00
Total 45
Test Statistics®
REEDA A B C Hari 5
Kruskal-Wallis H 34.356
Df 2
Asymp. Sig. .000
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Kelompok_Reeda
Hari ke 6
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation
Reeda H6 A 15 .00 .000
Reeda_H6_B 15 .00 .000
Reeda H6_C 15 1.93 961
Valid N (listwise) 15
Kruskal-Wallis Test
Ranks
[ | Kelompok Reeda N Mean Rank
REEDA_A B _C Hari_6 Intervensi 1 15 16.50
Intervensi 2 15 16.50
Kontrol 15 36.00
Total 45

Test Statistics®®

REEDA A B C Hari 6

Kruskal-Wallis H 34.748
df 2
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Kelompok_Reeda
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Hari ke >7
Ranks
| | Kelompok Reeda Mean Rank
REEDA_A B_C Hari 7 Intervensi 1 15 23.00
Intervensi 2 15 23.00
Kontrol 15 23.00
Total 45

Test Statistics®?

REEDA A B C Hari 7

Kruskal-Wallis H

Df

Asymp. Sig.

.000
2
1.000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Kelompok_Reeda

D. Perbedaan lama waktu penyembuhan luka pada kelompok rebusan daun binahong 10%,15%

dan vulva hygiene menggunakan skala REEDA

Descriptives

95% Confidence Interval for

81

Std. Mean

Mean Deviation Std. Error  Lower Bound  Upper Bound  Minimum Maximum

R1 Binahong 10% 15 1.47 .516 .133 1.18 1.75 1 2
Binahong 15% 15 1.80 .561 .145 1.49 2.11 1 3

Vulva heygine 15 1.93 .458 .118 1.68 2.19 1 3

Total 45 1.73 .539 .080 1.57 1.90 1 3

R3 Binahong 10% 15 .40 .507 131 12 .68 0 1
Binahong 15% 15 .40 .507 131 12 .68 0 1

Vulva heygine 15 1.00 .000 .000 1.00 1.00 1 1

Total 45 .60 495 .074 .45 .75 0 1

R5 Binahong 10% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
Binahong 15% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0

Vulva heygine 15 .40 .507 131 12 .68 0 1

Total 45 .13 .344 .051 .03 .24 0 1

R6 Binahong 10% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
Binahong 15% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0

Vulva heygine 15 .27 .458 .118 .01 .52 0 1

Total 45 .09 .288 .043 .00 .18 0 1

E1l Binahong 10% 15 1.00 .535 .138 .70 1.30 0 2
Binahong 15% 15 .93 .594 .153 .60 1.26 0 2

Vulva heygine 15 1.40 .507 131 1.12 1.68 1 2

Total 45 1.11 .573 .085 .94 1.28 0 2

E3 Binahong 10% 15 .40 .507 131 A2 .68 0 1
Binahong 15% 15 .33 .488 .126 .06 .60 0 1

Vulva heygine 15 .73 .458 .118 48 .99 0 1

Total 45 .49 .506 .075 .34 .64 0 1

E5 Binahong 10% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
Binahong 15% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0

Vulva heygine 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0

Total 45 .00 .000 .000 .00 .00 0 0

E6 Binahong 10% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
Binahong 15% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0

Vulva heygine 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0

Total 45 .00 .000 .000 .00 .00 0 0

E_ 1 Binahong 10% 15 1.40 .507 131 1.12 1.68 1 2
Binahong 15% 15 1.40 .507 131 1.12 1.68 1 2

Vulva heygine 15 1.47 .516 .133 1.18 1.75 1 2

Total 45 1.42 .499 .074 1.27 1.57 1 2

E_3 Binahong 10% 15 1.00 .000 .000 1.00 1.00 1 1
Binahong 15% 15 1.07 .258 .067 .92 121 1 2

Vulva heygine 15 1.00 .000 .000 1.00 1.00 1 1

Total 45 1.02 .149 .022 .98 1.07 1 2

EN5 Binahong 10% 15 .13 .352 .091 -.06 .33 0 1
Binahong 15% 15 .07 .258 .067 -.08 21 0 1

Vulva heygine 15 .73 .458 .118 48 .99 0 1

Total 45 .31 .468 .070 A7 .45 0 1

E_6 Binahong 10% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0



[o0]
N

Binahong 15% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
Vulva heygine 15 .07 .258 .067 -.08 .21 0 1
Total 45 .02 .149 .022 -.02 .07 0 1
D1 Binahong 10% 15 2.20 414 .107 1.97 2.43 2 3
Binahong 15% 15 2.60 .507 131 2.32 2.88 2 3
Vulva heygine 15 2.47 .516 .133 2.18 2.75 2 3
Total 45 242 .499 .074 2.27 2.57 2 3
D3 Binahong 10% 15 1.47 .516 .133 1.18 1.75 1 2
Binahong 15% 15 1.53 .516 .133 1.25 1.82 1 2
Vulva heygine 15 1.67 .488 .126 1.40 1.94 1 2
Total 45 1.56 .503 .075 1.40 171 1 2
D5 Binahong 10% 15 .60 .507 131 .32 .88 0 1
Binahong 15% 15 .13 .352 .091 -.06 .33 0 1
Vulva heygine 15 1.53 .516 .133 1.25 1.82 1 2
Total 45 .76 743 111 .53 .98 0 2
D6 Binahong 10% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
Binahong 15% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
Vulva heygine 15 .67 488 .126 .40 .94 0 1
Total 45 .22 .420 .063 .10 .35 0 1
Al Binahong 10% 15 1.67 .488 .126 1.40 1.94 1 2
Binahong 15% 15 1.53 .516 .133 1.25 1.82 1 2
Vulva heygine 15 1.53 .516 .133 1.25 1.82 1 2
Total 45 1.58 .499 .074 1.43 1.73 1 2
A3 Binahong 10% 15 1.00 .000 .000 1.00 1.00 1 1
Binahong 15% 15 1.20 414 .107 .97 1.43 1 2
Vulva heygine 15 1.40 .507 131 1.12 1.68 1 2
Total 45 1.20 .405 .060 1.08 1.32 1 2
A5 Binahong 10% 15 .53 516 .133 .25 .82 0 1
Binahong 15% 15 .13 .352 .091 -.06 .33 0 1
Vulva heygine 15 1.13 .352 .091 .94 1.33 1 2
Total 45 .60 .580 .086 43 77 0 2
A6 Binahong 10% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
Binahong 15% 15 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
Vulva heygine 15 .87 .352 .091 .67 1.06 0 1
Total 45 .29 .458 .068 .15 .43 0 1
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
R1 Between Groups 1.733 2 .867 3.289 .047
Within Groups 11.067 42 .263
Total 12.800 44
R3 Between Groups 3.600 2 1.800 10.500 .000
Within Groups 7.200 42 171
Total 10.800 44
RS Between Groups 1.600 2 .800 9.333 .000
Within Groups 3.600 42 .086
Total 5.200 44
R6 Between Groups 711 2 .356 5.091 .010
Within Groups 2.933 42 .070
Total 3.644 44
E1l Between Groups 1.911 2 .956 3.202 .051
Within Groups 12.533 42 .298
Total 14.444 44
E3 Between Groups 1.378 2 .689 2.932 .064
Within Groups 9.867 42 .235
Total 11.244 44
E5 Between Groups .000 2 .000
Within Groups .000 42 .000
Total .000 44
E6 Between Groups .000 2 .000
Within Groups .000 42 .000
Total .000 44
E_1 Between Groups .044 2 .022 .085 .918
Within Groups 10.933 42 .260
Total 10.978 44
S Between Groups .044 2 .022 1.000 .376
Within Groups .933 42 .022
Total .978 44
E 5 Between Groups 4.044 2 2.022 15.167 .000
Within Groups 5.600 42 .133




Total 9.644 44

E_6 Between Groups .044 2 .022 1.000 .376
Within Groups .933 42 .022
Total .978 44

D1 Between Groups 1.244 2 .622 2.685 .080
Within Groups 9.733 42 .232
Total 10.978 44

D3 Between Groups 311 2 .156 .605 .551
Within Groups 10.800 42 .257
Total 11.111 44

D5 Between Groups 15.244 2 7.622 35.309 .000
Within Groups 9.067 42 216
Total 24.311 44

D6 Between Groups 4.444 2 2.222 28.000 .000
Within Groups 3.333 42 .079
Total 7.778 44

Al Between Groups .178 2 .089 .346 .710
Within Groups 10.800 42 257
Total 10.978 44

A3 Between Groups 1.200 2 .600 4.200 .022
Within Groups 6.000 42 .143
Total 7.200 44

A5 Between Groups 7.600 2 3.800 22.167 .000
Within Groups 7.200 42 A71
Total 14.800 44

AB Between Groups 7.511 2 3.756 91.000 .000
Within Groups 1.733 42 .041
Total 9.244 44

NPAR TESTS

/FRIEDMAN=R1 R3R5R6 E1E3ES5E6E_1E 3E 5E_6D1D3D5D6 Al A3 A5 A6
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed

27-MAY-2024 12:52:16

DataSet0
<none>
<none>
<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based
on cases with no missing data for

any variables used.
NPAR TESTS

/FRIEDMAN=R1 R3 R5R6 E1

E3E5E6E_1E 3E 5E 6D1
D3 D5 D6 Al A3 A5 A6
IMISSING LISTWISE.

00:00:00.00

00:00:00.00

125829

a. Based on the availability of workspace memory.
Friedman Test
NPAR TESTS

/FRIEDMAN=R1 Kelompok

IMISSING LISTWISE
NPar Tests

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

27-MAY-2024 12:53:10

DataSet0
<none>
<none>
<none>

45
User-defined missing values are
treated as missing.
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Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed?

Statistics for all tests are based
on cases with no missing data for
any variables used.
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=R1 Kelompok
/MISSING LISTWISE.
00:00:00.02

00:00:00.02
449389

a. Based on the availability of workspace memory.
Friedman Test

Ranks
Mean Rank
R1 1.39
Kelompok 1.61

Test Statistics®

N 45
Chi-Square 3.846
df 1
Asymp. Sig. .050

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok R3
IMISSING LISTWISE

NPar Tests
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
W eight
Split File

N of Rows in Working Data File

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:53:49

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok R3
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.00
449389

a. Based on availability of workspace memory.
Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 1.93
R3 1.07
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 39.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS

/FRIEDMAN=R5 Kelompok

IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Notes

Output Created

Comments

Input Active Dataset

Filter

27-MAY-2024 12:54:19

DataSet0
<none>
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Missing Value Handling

Syntax

Resources

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed

<none>
<none>
45
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for all tests are based
on cases with no missing data for
any variables used.
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=R5 Kelompok
/IMISSING LISTWISE.
00:00:00.00
00:00:00.02
449389

a. Based on the availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
R5 1.00
Kelompok 2.00
Test Statistics
N 45
Chi-Square 45.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok R6
I/MISSING LISTWISE.

NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed

27-MAY-2024 12:54:37

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok R6
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.01
449389

a. Based on the availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 2.00
R6 1.00
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 45.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E1
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Notes
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Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed

27-MAY-2024 12:54:59

DataSetO

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E1
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.00
449389

a. Based on the availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 1.81
E1l 1.19

Test Statistics

N 45
Chi-Square 24.500
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E3
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:55:26

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E3
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.02
449389

a. Based on the availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 1.93
=3 1.07
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 39.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
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NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E5
/MISSING LISTWISE.

NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:55:52

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E5
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.03
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 2.00
ES 1.00
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 45.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E_1
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:56:32

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E_1
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.00
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 1.70
E 1 1.30

Test Statistics®
N 45

Chi-Square 10.800
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df 1
Asymp. Sig. .001

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E_3
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:56:53

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E_3
/IMISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.00
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 1.82
E 3 1.18
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 29.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E_5
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:57:11

DataSetO

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E_5
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.01
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test
Ranks
Mean Rank

Kelompok 1.98
E5 1.02
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Test Statistics®

N 45
Chi-Square 43.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E_6
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:57:32

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok E_6
/IMISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.01
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 2.00
E 6 1.00
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 45.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok D1
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:57:56

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok D1
/IMISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.00
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test
Ranks
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Mean Rank
Kelompok 1.32
D1 1.68
Test Statistics®
N 45
Chi-Square 8.000
df 1
Asymp. Sig. .005

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok D3
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:59:10

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok D3
/IMISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.00
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 1.67
D3 1.33
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 7.759
df 1
Asymp. Sig. .005

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok D5
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:59:30

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok D5
/IMISSING LISTWISE.

00:00:00.02
00:00:00.01
449389
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a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 1.90
D5 1.10
Test Statistics®
N 45
Chi-Square 36.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok D6
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 12:59:49

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok D6
/IMISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.00
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 2.00
D6 1.00
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 45.000
Df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok Al
IMISSING LISTWISE.

NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

27-MAY-2024 13:00:32

DataSetO
<none>
<none>
<none>

45
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for all tests are based
on cases with no missing data for
any variables used.
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Syntax

Resources

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?®

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok Al
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.00
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 1.63
Al 1.37
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 4.500
df 1
Asymp. Sig. .034

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok A3
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 13:00:58

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok A3
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.01
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 1.80
A3 1.20
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 27.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok A5
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

27-MAY-2024 13:01:17

DataSet0
<none>
<none>
<none>

45
User-defined missing values are
treated as missing.
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Syntax

Resources

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

Statistics for all tests are based
on cases with no missing data for
any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok A5
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.01
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 1.91
A5 1.09

Test Statistics®

N 45
Chi-Square 37.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok A6
IMISSING LISTWISE.
NPar Tests

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

W eight

Split File

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases Allowed?

27-MAY-2024 13:01:32

DataSet0

<none>

<none>

<none>

45

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics for all tests are based

on cases with no missing data for

any variables used.

NPAR TESTS
/FRIEDMAN=Kelompok A6
/MISSING LISTWISE.

00:00:00.00
00:00:00.01
449389

a. Based on availability of workspace memory.

Friedman Test

Ranks
Mean Rank
Kelompok 2.00
A6 1.00
Test Statistics?
N 45
Chi-Square 45.000
df 1
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
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E. Efektivitas lamawaktu penyembuhan luka pada kelompok rebusan daun binahong 10%,15% dan
vulva hygiene menggunakan skala REEDA

NPar Tests

a. Based on availability of workspace memory.

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Kelompok Mean Rank
lamawaktu  Binahong 10% 15 19.00
Binahong 15 % 15 12.00
Vulva Hygiene 15 38.00
Total 45

Test Statistics®P?

lamawaktu
Chi-Square 35.554
df 2
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
Kelompok
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi saat melakukan follow upsekaligus memberikan rebusan daun bindahong dan penilaian.

Dokumentasi rebusan daun binahong yang siap untuk diantarkan ke responden




%6

Dokumentasi saat melakukan vulva hygiene.

Dokumentasi pada hari ke 3, dilakukan intervensi dan penilaian luka dilakukan dipuskesmas
saat KN dan ambil sampel SHK agar mempermudah peneliti melakukan intervensi dalam

satu waktu
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Dokumentasi saat melakukan perawatan luka perineum.

Dokumentasi bersama bidan koordinator melakukan kunjungan nifas
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Dokumentasi saat melakukan pengukuran luka

e

Dokumentasi perawatan luka dipuskesmas




